64

DAFTAR PUSTAKA

Allen, K. E. (2010). Profil Perkembangan Anak : Prakelahiran hingga usia 12
tahun. Jakarta: Indeks.

Astini, B. N. (2017). Identifikasi pemafaatan alat permainan edukatif (ape) dalam
mengembangka motorik halus anak usia dini. Jurnal Pendidikan Anak, 31-
40. doi:https://doi.org/10.21831/jpa.v6il.15678

Azwar, S. (2016). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Azwar, S. (2018). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ekawati, Y. N. (2018). Uji Validitas Modul Permainan Tradisional Dengan Metode
Experiential Learning Berbasis Denver Development Screening Test
(DDST/Denver 11). Seminar Nasional Psikologi Unissula: Penguatan
Keluarga Di Zaman Now, 169-184.

Faizah, N. &. (2016). Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Media
Penjepit Kue Pada Anak Usia 3-4 Tahun. Jurnal PAUD Teratai, 1-3.

Galingging, R. (2020). Analisis desain cover buku anak ayo sekolah “lukisan aini".
Jurnal Magenta, 583-593.

Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Hardianti, F. (2019). Alat permainan edukatif scrabble untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok b. Jurnal Golden Age, 17-
29. doi:10.29408/goldenage.v3i01.1354

Hendayani, E. S. (2012). Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
Pembelajaran PAUD Seatap Margaluyu Kecamatan Cipatat Kabupaten
Bandung Barat. Jurnal EMPOWERMENT, 92-104.
doi:https://doi.org/10.22460/empowerment.v1i2p92-104.620

Herdiansyah, H. (2010). Metode penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial.
Jakarta: Salemba Humanika.

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga.

Husdarta, J. S. (2010). Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik (olahraga
dan kesehatan). Bandung: Alfabeta.

Isnawati & Harahap, M. S. (2022). Melatih motorik halus anak melalui kegiatan
meronce studi kasus lembaga pendidikan islam di aceh tengah.
Bunayya:Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 164-183.

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana (Prenadamedia).



65

Jamaris, M. (2010). Orientasi baru dalam psikologi pendidikan. Jakarta: Yayasan
Penamas Murni.

Jannah, W. (2019). Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Meronce Bentuk Dan Warna Pada Kelompok B Tk Pertiwi
Selong. Bintang : Jurnal Pendidikan Dan Sains, 232-254. Retrieved from
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang/article/view/446

Kementerian Pendidikan dan, K. (2015). Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini.

Kementerian Riset, T. d. (2015). Paradigma capaian pembelajaran. Jakarta:
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.

Keraf, G. (2007). Diksi dan gaya bahasa. Jakarta: Gramedia.

Khasanah, I. D. (2013). Pemanfaatan Lingkungan dan Barang Bekas Sebagai Alat
Permainan Edukatif (APE) bagi Kader Pos PAUD Kelurahan Tambak Rejo
Semarang. Jurnal  Pengabdian Kepada Masyarakat, 24-32.
doi:https://doi.org/10.26877/e-dimas.v4i2.1565

Lestari, P. I. (2018). Bermain dan permainan anak usia dini di tempat penitipan
anak. Seminar Nasional Aplikasi Iptek, 103-108.
doi:https://doi.org/10.36002/sptk.v0i0.463

Maidona, S. &. (2019). Peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan menjepit pom-pom berwarna di play group. Journal of Family,
Adult, and Early Childhood Education, 113-119.

Martzog, P. &. (2022). Screen media are associated with fine motor skill
development in preschool children. Early Childhood Research Quarterly,
363-373. doi:https://doi.org/10.1016/j.ecresq.2022.03.010

Monks, F. J. (2019). Psikologi Perkembangan Pengantar dalam berbagai
bagiannya. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Negara, I. G. (2017). Hubungan Antara Sosio-Demografi Dan Pengetahuan Dengan
Perilaku Orang Tua Dalam Pemilihan Alat Permainan. Jurnal Riset
Kesehatan Nasional, 160-163. doi:10.37294/jrkn.v1i2.84

Oberlander, J. R. (2008). Slow and steady get me ready ; buku pedoman
pengembangan anak dini usia. Jakarta: PM. Pustaka.

Oktafiani, A. &. (2023). Penerapan Kegiatan Meronce dalam Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus di Lembaga PAUD. Jurnal Obsesi, 2257-2262.
doi:10.31004/0bsesi.v7i2.4163




66

Olii, N. (2019). Pengaruh musik terhadap perkembangan anak usia dini di paud
benih harapan dan paud siti hajar kota gorontalo. Jurnal Nasional Iimu
Kesehatan, 88-99.

Patmiati & Komalasari, D. (2017). Meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui kegiatan memeras pada anak usia 3-4 tahun di paud lestari
tambaksari surabaya. Jurnal PAUD Teratai, 1-7.

Pebriana, P. H. (2017). Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan
Interaksi Sosial pada Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 1-11. doi:10.31004/obsesi.v1i1.26

Pemerintah Republik, 1. (2022, Januari 12). Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4
Tahun 2022. Retrieved from peraturan.bpk.go.id:
https://peraturan.bpk.go.id/Details/196151/pp-no-4-tahun-2022

Ristikari, T. M. (2018). Timing and duration of social assistance receipt during
childhood on early adult outcomes. Longitudinal and Life Course Studies,
312-326. doi:https://doi.org/10.14301/Ilcs.v9i3.471

Rohimah, S. K. (2022). Upaya Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Memeras Air Dengan Media Spons Kelompok Bermain PAUD Al
Furqoon Masjid Raya Klaten. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
107-125. doi:https://doi.org/10.36768/qurroti

Rumini, S. &. (2013). Perkembangan Anak dan Remaja : buku pegangan kuliah.
Jakarta: Rineka Cipta.

Rusmini, E. D. (2023). Perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah (3-
<6 Tahun) di tk dharma pertiwi penujak kecamatan praya barat lombok
tengah. Journal of Excellent Nursing Students (JENIUS), 1-10.
doi:https://doi.org/10.32807/jenius.v1i2.21

Saidah, H. &. (2019). Perbedaan efektivitas pemberian origami dan playdough
terhadap Perkembangan pada anak prasekolah kelompok a di tk aisyiyah
bustanul Athfal kota kediri. Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, 29-46.
doi:https://doi.org/10.37413/jmakia.v8il

Saniyah, C. &. (2022). Pengaruh kegiatan memasukkan koin ke dalam celengan
terhadap motorik halus kelompok a di tk darussalam. Prosiding Seminar
Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 381-384.

Santrock, J. W. (2012). Life-Span Development. Jakarta: Erlangga.

Serlina, S. R. (2023). Uji Validitas Isi Modul Motosoft Untuk Meningkatkan
Motorik Halus Pada Anak Penyandang Autisme di SLB Harapan Mulia
Kota Jambi. Jurnal Psikologi Jambi, 23-28.
doi:https://doi.org/10.22437/jpj.v8i01.27587




67

Sitepu, N. A. (2017). Pengaruh desain sampul buku cerita alkitab versi kisah bijak
kitab suci power bible comic terhadap motivasi baca anak. 8.

Soesilo, T. D. (2019). Ragam dan prosedur penelitian tindakan. Salatiga: Satya
Wacana University Press.

Sugiyono. (2014). Metode penelitian pendidikan : Pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2018). Metode penelitian kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

Sujiono, B. S. (2014). Metode pengembangan fisik. Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka.

Sujiono, Y. N. (2019). Konsep dasar pendidikan anak usia dini. Jakarta: PT Indeks
Kelompok GRAMEDIA.

Sukamti, E. R. (2018). Perkembangan Motorik. Yogyakarta: UNY Press.

Sumanto. (2005). Pengembangan kreativitas seni rupa anak tk. Yogyakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia.

Sundayana, I. M. (2020). Perkembangan motorik halus anak usia pra sekolah 4-5
tahun dengan kegiatan montase. Jurnal Keperawatan Silampari, 446-455.
doi:https://doi.org/10.31539/jks.v3i2.1052

Susanto, A. (2011). Perkembangan anak usia dini. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Suwita, A. S. (2021). Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak
Melalui Permainan Memasukkan Kancing Baju Pada Kelompok B TK
Mawar Indah Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan.

Yamin, H. M. (2013). Panduan pendidikan anak usia dini. Jakarta: Gaung Persada
Press Group.



